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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemeliharaan kucing semakin meningkat dari tahun ke tahun. Penyebabnya
karena kucing memiliki bentuk fisik yang lucu dan tingkah laku yang
menggemaskan, sehingga disukai oleh masyarakat dan dijadikan hewan
kesayangan. Kepopuleran kucing membuat jumlah peminat kucing di Indonesia
sangatlah besar, namun hal ini tidak diimbangi dengan pengetahuan
pemeliharanya (Nurdiawan dan Pangestu 2018). Terdapat 4 pilar kesehatan yaitu
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Salah satu dari 4 pilar kesehatan yang
penting untuk pemeliharaan kucing yaitu tindakan preventif atau pencegahan
penyakit (Anita dan Febriawati 2019). Tindakan ini lebih baik dibandingkan
pengobatan penyakit (kuratif), karena pengobatan penyakit membutuhkan biaya
yang lebih besar, kondisi hewan yang sakit akan menjadi semakin parah (Astono
et al. 2019).

Permasalahan yang dihadapi pemilik kucing dalam merawat kucing
peliharaannya yaitu 5‘;99@; pengetahuan dan kesadaran-tentang-cara merawat
kucing, sehingga kuckagiiya peliharaanya mudah'terinfeksi-penyakit seperti virus
(Arisandy et al. 2021) Benelitiar mérigendi tirgkat pentetahtiatt pemilik kucing
tentang cara pemeliharaan kucing masih minim datanya, padahal dengan adanya
data tersebut akan membantu dokter hewan mengetahui sejauh mana tngkat
pengetahuan pemilik kucing memelihara kucing peliharaannya. Data tersebut akan
membantu dokter hewan dilapangan untuk pencegahan penyakit. Berdasarkan dari
permasalahan diatas maka diperlukan data mengenai tingkah pengetahuan pemilik
hewan tentang cara pencegahan penyakit pada kucing peliharaannya.

1.2 Tujuan
Tujuan dari laporan tugas akhir untuk menguraikan tentang tingkat

pengetahuan pemilik kucing tentang cara pencegahan penyakit kucing di WMB
Satwa Cimanggu.

1.3 Rumusan Masalah
Kurangnya pengetahuan pemilik kucing tentang cara pencegahan penyakit
pada kucing peliharaannya.

1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapang yaitu
mengetahui tingkat pengetahuan kucing tentang cara pencegahan penyakit pada
kucing peliharaannya.

1.5 Ruang Lingkup
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Ruang lingkup Praktik Kerja Lapang di WMB Satwa Clinic Bukit

Cimanggu City meliputi kegiatan kesehatan hewan. Pengambilan data dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan pemilik kucing tentang cara

pencegahan penyakit di WMB Satwa Clinic Bukit Cimanggu City.
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